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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana korelasi karakteristik peternak,
pendampingan penyuluh, penerapan teknik panca usaha peternakan terhadap
efektivitas kelembagaan perseduaan peternakan sapi potong, dan bagaimanakah
tingkat pendapatan peternak sapi potong pelaku perseduaan dan kontribusinya
terhadap pendapatan total rumah tangga peternak di Kecamatan Pariaman Utara Kota
Pariaman. Menggunakan metode' survey, dengan 50 orang responden rumah tangga
peternak, yang diambil secara snowball sampling. “Alat analisis menggunakan PLS
(Partial Least Square). Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas menggunakan
output Smsrt PLS (Partial Least Square), terdapat pengaruh yang signifikan antara
karakteristik peternak, pendampingan penyuluh dan penerapan panca usaha ternak
sapi potong terhadap efektivitas kelembagaan perseduaan peternakan sapi potong di
Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman. Nilai R — Square 0,639 artinya 63,9%
dijelaskan oleh variabel penelitian ini. -Sedangkan sisanya 36,1% dijelaskan variabel
lain diluar yang diteliti/ : Secara keseluruhan tingkat pendapatan peternak dari hasil
perseduaan sapi potong di Kecamatan Pariaman Utara masih dalam kategori rendah
dengan rata — rata pendapatan peternak Rp, 4.048.255 per periode (1,5 tahun), atau
Rp, 269.883,- perbulannya.  Kontribusi dari pendapatan perseduaan terhadap
pendapatan total rumah tangga peternak sebesar 14,30% dalam kategori sangat
rendah, hal ini disebabkan ternak hanya sebagai pekerjaan sampingan dan tabungan
yang dapat dijual swaktu — waktu.
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